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Ringkasan

Kayu lapis produksi [ndonesia umumnya menggunakan perekat urea
formaldehida (UF) pada proses perekatannya. Penggunaan UF menimbulkan
emisi gas formaldehida yang dapat mengganggu keschatan, terutama bila kayu
lapis dipergunakan dalam ruangan yang relatif tertutup. Dengan semakin tidak
disukainya kayu lapis yang menghasilkan emisi gas formaldehida, perlu
dikembar .g}kan altematif perekat kayu lapis selain UF. Selama ini harga perekat
bebas emisi gas formaldehida yang tersedia di pasar relatif mahal dan merupakan
produk impor, schingga menycbabkan biaya produksi yang tinggi. Lateks alam
yang tclah lama dikenal memiliki daya rekat yang cukup baik, berpotensi
dikembangkan sebagai perckat kayu lapis. Namun kendala daya rekat dan daya
tahan terhadap pengaruh lingkungan yang relatif rendah, memerlukan penambah-
an bahan bantu yang mampu meningkatkan daya rekat dan daya tahan perekat
latcks alam. Hasil penciitian memperlihatkan bahwa formulasi perska., berbasis
lateks alam mampu menghasilkan daya rekat kayu lapis sekitar 7 kg/em’, dan jika
dicampur dengan 20 bsk karet siklo daya rekatnya meningkat. Metode
pencampuran xaret siklo pada kompon lateks berpengaruh pada homogenitas
perekat. Pencampuran larutan karet siklo memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pencampuran dengan dispers! karet sikio.

Kata kunci : Hevea brasiliensis, kayu lapis, perekat kayu

PENDAHULUAN

Kayu lapis merupakan sumber devisa utama Indonesia dari hasil kayu
hutan. Berdasarkan data Ditjen Pengusahaan Hutan, Ditjen PHPA, dan Ditjen
Perkebunan tahun 1994-1998 (Biro Pusat Statistik, 1999), industri kayu lapis
mampu menyumbang devisa scbesar 39-60% dari iotal devisa yang dapat
diperolch indonesia dan sektor hasil hutan dan perkebunan, dengan jumlah ekspor
rata-rata sebesar $747,2 m’/zhun, dan total devisa sebesar 2417,92 milyar dolar
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AS/tahun. Ini merupakan nilai ekspor tertinggi jika dibandingkan dengan produk
kehutanan dan perkebunan lainnya.

Kayu lapis Interior produ’ si Indonesia sebagian besar menggunakan Urea
Formaldehida (UF) pada proses perekatannya. Penggunaan UF menimbuikan
emisi gas formaldehida yang dapat mengganggu kesehatan, terutama bila kayu
lapis dipergunakan dalam ruangan yang rclatif fertutup. Awal tahun 1980, batas
emisi formaldehida dari kayu lapis terutama di negara Eropa Barat dan Amerika
Utara mulai dipermasalahkan (Anonymous, 1980). Beberapa kalangan di Amenka
menyebutkan batas emisi gas formaldehida berada antara 1-1,25 ppm sedangkan
beberapa negara Eropa menetapkan batas ernisi sebesar 0,96-2,0 ppm (Anony-
mous, 1982). Penclakan terhadap emisi gas formaldehida tersebut tidak lagi bisa
diabaikan oleh Indonesia, karena Jepang yang tercatat sebagai negara tujuan
ekspor kayu lapis Indonesia terbesar, rata-rata sebesar 311645 m>/takiun (Biro
Pusat Statistik, 1999), juga mulai mensyaratkan tidak adanya emisi gas formal-
dehida pada setiap produk kayu lapis. Selama ini telah ditemukan perekat bebas
emisi gas formaldehida namun memberikan biaya produksi yang tinggi.

Karet siklo adalah sejenis resin sintetis hasil modifikasi karet alam secara
kimia dan tclah diproduksi di Indonesia dengan merek resiprene 35. Resiprene
35 adalah karet siklo yang dibuat dan larutan karet alam, yang dipanaskan pada
suhu tinggi bersama katalis asam Lewis. Karet siklo tersebut berupa kristal
rapuh yang berwarna kemerahan dan mudah larut dalam berbagai pelarut karet.
Selama ini resiprene 35 diekspor ke berbagai negara, untuk memenuhi
kebutuhan industni pita perekat, cat lumas kapal, pelitur kayn, cat cermin dan
tinta cetak (PT Perkebunan Nusantara 111, 2000).

Salah satu keunggulan sifat karet siklo adalah daya rekatnya yang lebih
besar dan karet alam asalnya. Daya rekat karet siklo yang begitu iinggi mampu
merckatkan suatu benda pada permukazn logam, plastik, kaca dan berbagai
permukaan licin lainnya. Karet siklo mempunyai sifat yang sangat berbeda dan
sifat karet alam asalnya, tetapi masih memiliki beberapa keunggulan sifat karet,
dapat bercampur dengan karet alam dalam proses pembuatan kompon serta
masih dapat divulkanisasi (Alfa, 2000). Oleh karena itu pemanfaatan karet siklo
sebagai resin pelengket pada pembuatan perekat karet alam, diharapkan mampu
meningkatkan daya rekat perekat tersebut, sehingga mampu merekatkan benda
yang bebannya lebih besar. Selain itu resin tersebut juga berpotensi digunakan
sebagai pengganti bahan baku polimer sintetis yang selama ini banyak diguna-
kan dalam pembuatan perekat. Makalah ini membahas kemampuan karet siklo
dalam meningkatkan kekuatan perekat karet alam, sebagai salah satu penguasa-
an teknolog: pembuatan perekat kayu lapis. dan pada akhimya mampu men-
substitusi perekat Urea-Formaldehida. Penguasaan teknologi pembuatan
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perekat elastis yang mampu diaplikasikan’ pada skala komersial diharapkan
akan menghemat devisa, yang sekaligus juga meningkatkan penggunaan karet
alam di dalam negeri, dalam bentuk pemanfaatan produk siklisasinya, sebagai
bahan baku perekat elastis.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan utama vang digunakan dalam penelitian ini adalah lateks pekat
yang dihasilkan dari proses pemekatan lateks kebun klon campuran asal Kebun
Percobaan Cionas Bogor dengan metode sentrifugasi, dan karet siklo
Resiprene 35 produksi PTP Nusantara 111 Medan. Bahan kimia pendukung yang
digunakan antara lain toluena teknis untuk melarutkan karet siklo serta berbagai
bahan kimia kompon karet seperti untuk pembuatan kompon perekat yang akan
ditentukan karakteristik vulkanisasinya belerang, ZDEC, ZnQO, lonol dan
surfaktan. Bahan utama pembuatan kayu lapis ada'ah venir kayu durian yang
diperoleh dan Balar Penelitian Hasil Hutan Bogor.

Metode

Tahapan penchitian yang dilakukan meliputi pembuatan latek: pekat
polikional dan pembuatan kompon perekat lateks-siklo dan karakterisasi
perekai, serta pembuatan kayu lapis dan karakterisasi produk kayu lapis yang
dihasilkan. Pada penelitian ini dipelajari pengaruh dosis karet siklo dan sistem
vulkanisasi terhadap sifat fisik perekat seperti viskositas, pH, kadar jumlah
padatan, bobot jenis, serta kualitas fisik mekanik kayu lapis untuk mengetahui
keunggulan perckat karet siklo dengan variasi sistem vulkanisasi.

Pengaruh dosis karet siklo pada berbagai sistem vulkanisasi terhadap karakter
perekat

Latcks pekat hasil sentrifugast lateks kebun poliklonal yang telah
diketahui kadar karet kering, kadar jumlah padatan, viskositas, kadar
alkalinitas, dan waktu kemantapan mekaniknya dibagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama dicampur dengan bahan pemvulkanisasi konvensional, dan
bagian kedua dicampur dengan bahan pemvulkanisasi semi efisien. Formula
dasar kompon perekat untuk masing-masing sistem vulkanisasi ditampilkan
pada Tabel 1. Selanjutnya setiap kompon diuji kenampakan fistknya, viskositas,
pH, kadar jumiah padatan dan bobot jenisnva. Larutan karet siklo vang teiah
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disiapkan dan diuji viskositas, pH dan KJPnya ditambahkan ke dalam kompon
perckat dengan variasi komposisi seperti tertera pada Tabel 2. Kemudian
dilakukan pengujian terhadap masing-masing perckat lateks-karet siklo yang
meliputi uji kadar jumlah padatan, pH, bobot jenis, dan viskositas.

Tabcl 1. Formula dasar kompon perekat

saan % R
Lateks pekat 60 100 100
ZnQ 50 2 2
Sullur 50 3 1,5
ZDEC 50 1 1,5
[onol 50 I 1
1 |

Surfaktan 25

Tabel 2. Variasi keaiposisi latcks pekat-karet siklo

Lateks pekat (bsk) 100 106 100 100 100 100
Karet siklo (bsk) 0 10 20 30 40 50

Pembuatan dun karakterisasi kayu lapis

Pada whap ini dilakuban aphikasi perekat pada kayu lapis yang didahului
dengan karakterisasi venir kayu durian. Venir kayu durian ditentukan kadar
airnya, ketebalan, rapat jenis dan penampakan fisiknya yang meliputi peng-
amatan keadaan permukason venir (kerusakan/kecacatan dan kekasaran per-
mukaannya). Venir yang telah memenuhi syarat labur (memiliki kadar air
kurang dart 12%, ketebalan yang seragam, dan memiliki permukaan yang relatif
halus, tanpa cacat) dilabur perekat secara merata dengan berat labur rata-rata
190 g/m’ single glue line. Sebelumnya berat venir yang siap dilabur ditimbang
dan berat efektif perekat yang terlabur juga dikalkulasi.

Rakitan kemudian dimasukkan dalam kempa dingin selama 10 menit
untuk merapatkan lapisan venir terlabur, dilanjutkan dengan pengempaan panas
“selama 10 menit dengan suhu 110°C tekanan 110 psi selama 10 menit.
Keinudian rakitan dikeluarkan dari mesin kempa dan dibiarkan pada kondisi
suhu ruang selama 24 jam schelum diuji. Karaktensasi kayu lapis meliputi uji
kadar atir, rapat jenis dan keteguhan rekat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Bahan
Karakterisasi luteks pekat

Pada Tabel 3 dipaparkan hasil karakterisasi lateks pekat yang dilakukan
untuk mengetahui kondisi bahan baku perckat, karena sebagai bahan alam
komposisi  hidrokarbon karet dan bahan-bahan lain dalam lateks selalu
mengalami perubahan, lergantung musim, cuaca, kondisi penyadapan, kondisi
tanah dan tanaman llasil analisis menunjukkan bahwa laleks pekat yang
diperoleli mempunyai mutu yang cukup batk scbagai bahan baku perekat
khususnya untuk bitangan ALL yang cukup rendsh dan waktu kemantaparn
mekanik diatas 500 detik, sehingga dapat dibuat kompon lateks yang cukup
homogen dan stabil.

Tabel 3. Hasil analisis mutu lateks pekat

Parameter ' Nilai
“Kadar alkalinitas, (%NT15) 0,66
Kadar karet kering, (%) 63,3
Kadar jumiah padatan, (%) 64,66
Bilangan KOH, dihitung sebagai gr KOH dalam 100 gr jumlah 0,47
padatan
Bilangan AL, dihitung sebagai gr KOH dalam 100 gr jumlah 0.01
padatan ’
: o o 161
Viskositas, {centipoise)
550

Waktu kemantapan mekanik (detik)

Karakteristik Venir

Pengujian karakteristik venir meliputi ketebalan, kadar air dan kerapatan
vinir dilakukan untuk mengetahui keseragaman venir yang siap aplikasi. Hasil
pengujian ketcbalan menunjukkan bahwa ketebalan venir relatif seragam
dengan nilai rata-rata adalah 1,08 mm dengan standar deviasi 0,0839. Semen-
tara kadar air venir menunjukkan bahwa venir dapat digunakan untuk apiikasi,
yakni berkisar antara 11,52-12,00% dengan standar dzviasi 0,19 Kadar air
venir kayu yang digunakan cukup seragam dan memenuhi syara: SNI 2704-01-
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1992 yaitu 7-12%. Rapat jenis venir berkisar antara 0,2466-0,3502 g/em’
dengan koefisien variasi 8,49%. Variasi rapat jenis bukan merupakan akibat
dani perubahan fundamental yang terjadi dalam serat kayu, tetapi akibat dari
ketebalan dinding scrat kayu yang beragam karena perbedaan lapisan dan umur
kayu. Zat ekstraktif scperti terpen, resin, tanin, gula, dan minyak, seita senyawa
anorganik seperti silikat, karbonat, dan fosfat juga nienjadi penyebab tingginy
kerapatan kayu. 7at ckstraktif dan senyarwa anorganik umumnya herkisar
antara 3-30%, mengendap pada dinding sel kayu sclama berlangsungnya proses
pendewasaan dinding sekunder dan pembentukan kayu.

Karakteristik Perekat
Keadaan visual perckat

Perekat latcks siklo memiliki warna putih susu dengan bau amonia yang
tidak menyengat, sehingga sesuai untuk digunakan sebagai perekat kayu lapis
interior. Tidak terjadinya pengendapan perekat dalam jangka waktu yang lama
menunjukkan bahwa perekat lateks siklo memiliki tingkat homogenitas yang
tinggi dengan waktu penyimpanan, shelf life, yang cukup panjang. Tingkat
homogenitas perekal yang tinggi dan waktu penyimpanan yang lama
merupakan salah satu faktor utama yang harus dinuliki oleh perekat kayu lapis,
mengingat dalam skala industri perekat tidak langsung digunakan setelah proses
pembuatan namun harus melalut proses penyimpanan.

Kadar jumlah padutan

Kadar jumlah padatan merupakan gambaran kadar resin dan padatan
kompon latcks yang terkandung dalam perekat. FHasil pengujian menunjukkan
bahwa kadar jumlah padatan perckat lateks-karet siklo berkisar antara 55,46%
hingga 56,66%. Kadar jumlah padatan perekat latcks-karet siklo memenuhi
Standar SNI 0276-80 yaitu scbesar 43-60%. Kadar jumlah padatan yang tinggi
relatif mengandung resin dalam jumlah yang tinggi, hal ini mempengaruhi
viskositas perckat yang berhubungan langsung dengan proses pelaburan dan
penetrasi perckat. Perekat vang terlalu kental akibat kadar jumlah padatan yang
terlalu tinggi menyebabkan kesulitan dalam melabur akibat rendahnya energi
aliran perekat. Tingkat pengaliran perekat, flowing, yang rendah menyebabkan
perekat tidak terlabur secara merata dan perckat kering dalam waktu yang
singkat. Hal ini mengurang: efisiensi penggunaan perekat karena penggunaan
yang lebih banyak dalam luasan yang sama. Berdasarkan hasil sidik ragam,
diketahui bahwa dosis siklo dan sistem vulkamsasi tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap kadar jumlah padatan perekat, ini berarti tidak ada perbedaan
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yang besar antara kadar jumiah padatan kompon dengan kadar jumlah pada}aq
karet siklo. Kadar jumlah padatan perekat yang tidak terlalu bervanast
diharapkan menarik minat kensumen untuk menggunakan perekat lateks-karet
stklo.

Viskasttas

Viskositas perckat sangat menentukan pengaliran dan penetrasi perekat ke
daiam pori-pori kayu. Viskositas perekat vang terlalu tinggi akan mempersulit
proses pelaburan dan pengaliran perckat. Sebaliknya viskositas perekat yang
terlalu rendah akan menyebabkan pengaliran perekat yang berlebihan sehingga
kurang dapat membentuk garis rekat yang sempurna pada kayu. Hasil pengujian
menunjukkan viskositas perckat laicks-karet siklo berkisar antara 5.2 - 15,2
poise. Viskositas kompon perekat lateks-karet siklo meningkat seiring dengan
penambahan dosis karet siklo. Pengujian viskositas perekat dilakukan dengan
menggunakan viskometer Brookfield. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
penambzhan dosis karet siklo dan sistem vulkanisasi memberikan pengaiuh
yang sangat nyata pada taraf 0.05 terhadap perubahan viskositas kompon
perckat dan terdapat pengaruti interaksi dosis dengan sistem vulkanisasi yang
digunakan.

Derajat kemasaman (pH) dan bobot jenis

Derajat kemasaman, pH, perckat lateks-karet siklo berkisar antara 9,74
hingga 10,69. Sccara umum terjadi penurunan pH perekat seiring dengan
penambahan dosis karet siklo. Meski terjadi penurunan pH, namun kisaran pH
masih berada di atas pHl netral. pH yang cenderung basa tidak menyebabkan
korosif pada mesin pelaburan dan pengempaan kayu lapis pada skala industri.
Berdasarkan analisis sidik ragam, dosis karet siklo dan sistem vulkanisasi
secara individu memberikan pengaruh vang nyata terhadap pH perekat, namun
tidak terdapat pengaruh interakst antara dosis karet siklo dengan sistem
vulkanisasi terhadap pH perekat.

Bobot jenis perekat lateks-karet siklo berkisar antara 0,9765-0,9°89
g/cm? Perekat drharapkan memiliki bobot jents vang rendah untuk mengurangi
penambahan bobot yang berlebihan pada penggunaannya. Perekat dengan bobot
jenis dibawah 1 akan mengurangi kerugian penambahan bobot yang berlebihan
tersebut. Penambahan resin karet siklo tidak memberikan pengaruh yang besar
terhadap perubahan bobot jenis perekat karena resia karei siklo memiliki bobot
Jeris 098 pada snhu kamar. Hal in1 dapat dipahamt karena molekul karet siklo
iebih keeil dibanding molekul karet alam.
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Tabel 4. Kadar jumlah padatan, viskositas, pH dan bobot jenis perekat lateks-
karet siklo pada beberapa dosis karet siklo

; : Bobot jenis
Dosis  Kadar Jumlal Viskositas oH (;:Arei o
i;z;:!ct Padatan (%) (centipoise) (/o)
iklo

(phry Konven- semi  Konven- semi Konven-  semi Konven-  semi
sional  efisien  sionai  efisien  sional  efisien  sional  efisten

0 52,55 52,53 586.4 6711 10,98 10,13 0,6805 0,98006
10 52,53 52,55 1153,3 9289 10,99 9,91 0,9805 0,9808
20 52,52 5246 16344 10911 10,85 9,86 0,9808 00,9803
30 52.46 5248 21711 1200 i0,75 9,83 (G,9801  0,9803
40 52.50 52,50 22969 13950 10,7 9,79 0,9800 0,981V
50 52,51 5246 24524 14378 10,54 9,74 0,9802 0,9805

Karakteristik Kayu Lapis
Keteguhan rekat

Pengujian keteguhan rekat kayu laps tipe interior I menurut SNi 2704-
01-1992 dilakukan melalui uji geser tartk terhadap sampel kayu lapis tanpa
melalui proses pendahuluan. Secara umum nilai keteguhan rekat kayoe lapis
telah  memenuht SNI 2704-01-1992, yaknt melcbthi 7 kg/cmz. Berdasarkan
hasil analisis sidik ragam, dosis karet siklo dan sistem vulkanisasi secara
individu membenkan pengaruh yang nyata terhadap keieguhan rekat kayu lapis
tipe interior I Sistem vulkanisast semi efisien merupakan perbaikan dari
sistem konvensional dan sistem efisien. Sistem semi efisien memberikan hasi
vulkanisat yang tidak terlalu liat, juga tidak terlalu kaku. Sifat yang demikian
ini ternyata sesuai untuk perekat kayu lapis. Nilai keteguhan rekat kayu lapis
Tipe Interior I terbaik yang (18,3 kg/em?) diperoleh pada penambahan karet
siklo se¢besar 20 bsk sistem vulkanisasi semi efisien.

Pengujian keteguhan rekat kayu lapis tipe interior [ menurut SNI 2704-01-
1992 dilakukan melalut uji geser tank terhadap sampel kayu lapis yang telah
melalui proses perebusan. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya
pengaruh yang nyata dari sistem vulkanisasi terhadap keteguhan rekat kayu
lapis tipe interior. |.
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adar air, pengembangan tebal perpanjangan linier dan rapat jenis

Hasil pengujian kadar air terhadap selurubh sampel kayu lapis menunjuk-
n bahwa nilai kudar air kayu lapis memenuht standar SNI 01-2704-1992,
rang mensyaratkan kadar air kayu lapis tidak -melebihi 14%. Dosis karet siklo
dan sistem vulkanisast tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar
ir kayu lapis. Pengaruh penambahan dosis karet sikio vang tidak nyata
erhadap kadar air kavu lepis menunjukkan bahwa siklo tidak menghambat
proses kesetimbangan dinamis yang terdapat pada venir dan kompon perekat
pada saal pengempaan berlangsung, Proses pengempaan juga berperanan dalam
sroses penguapan lanjut tolucna yang terkandung dalam perekat sehingga
menurunkan kandungan toluena dalain kayu tapis.

~ Pengembangan tebal dan perpanjangan linier kayu lapis merupakan nilai
rubahan dimensi kayu lapis akibat pemaparan kayu lapis pada kondisi yang
embab atau kondisi yang memungkinkan kayu lapis berubah dari ukuran
standar pabrik. Penambahan dosis karet siklo maupun sistem vulkanisasi tidak
berpengaruh nyata terhadap pengembangan tebal maupun perpanjangan linier
ayu lapis. Pengembangan tebal kayu lapis kemungkinan dipengaruhi oleh sifat
kembang susut yang dimiliki oleh kayu dan adanya proses penyerapan air oleh
komponen non karel yang berada pada dinding serat kayu. Kerapatan kayu lapis
ditentukan oleh venir, komponen perekat dan proses pembuatannya. Kualitas
nir yang baik dengan cacat rendah, ketebalan venir yang homogen, dan
litas perekat yang baik serta pelaburan perekat yang relatif merata akan
snghasiikan kayu lapis dengan rapat jenis yang refatif sama.
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Tabel 5. Kadar air, keteguhan rekat dan pengembangan tebal kayu lapis tipe
interior | dan tipe interior LI menggunakan perekat lateks-karet siklo

Keteguhan Rekat  Keteguhan Rekat  pengembangan
Dosis  Kadar Air Kayu Kayu Lasis Tipe Kayu Lapis Tipe  Tebal Kayu Lapis

Lapis (%) Intenor 11 Interior [

Karet P ; ]

Siklo (kg/cr’) ~ (kgfem?) (%)
(bsk) "Konvern-  semu Konven- seul Konven- semi Konven-  semi

sional efisien sional efisien sional efisien sional efisien

0 11,85 12,27 9,52 9,64 9,57 5,68 4,58 4,46
10 11,81 12,44 13,10 1931 13,54 15,91 3,74 3,54
20 12,18 12,25 15,41 20,15 15,77 16,30 3,86 3,07
3¢ 12,49 11,87 13,51 17,87 12,67 14,04 4,81 3,93
40 1198 12,24 12,56 14,87 19,8 10,61 4,28 2,43

50 12,42 11,88 13,24 12,57 10,59 14,53 2,66 3,27

KESIMPULAN

esin karct siklo resiprene 35 dapat digunakan sebagai bahan penambah
keteguhan rekat kayu lapis. Penambahan larutan karet siklo sebesar 20 bsk
dengan sistem vulkanisasi semi efisien mampu memberikan nilal keteguhan
rekat 18,3 kg/cm? untuk tipe interior 1 dan 13,93 kg/cm® untuk tipe intetior |
yang melebihi standar SNI 2704-01-1992. Keunggulan lain penambahan karet
siklo adalah tidak membenkan perubahan wama perekat dengan viskositas
yang menyamai perekat Urea-Formaldehida yang berkisar antara 5,2-17,8 poise
dan pH antara 9,74-10,99.

Kayu lapis yang dihasilkan mempunyai kadar air 12,44%, nilai pengem-
bangan tebal 3,83% dan perpanjangan linier sebesar 0,27% yang memenuhi
syarat kadar air kayu lapis SNI 1992. Nilai pengembangan tebal dan
perpanjangan linier yang rendah ini menunjukkan bahwa penggunaan perekat
. siklo tidak menyebabkan perubahan dimensi kayu lapis secara berarti.
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